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ABSTRAK

Perilaku agresif adalah kekerasan secara verbal maupun non
verbal yang dapat merugikan orang lain dengan cara melukai
seseorang atau merusak harta benda atau objek objek. Sehingga
dapat menimbulkan ketidak nyamanan di dalam suatu
lingkungan.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah layanan konseling individu dengan teknik Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) berpengaruh dalam mengurangi perilaku
agresif peserta didik kelas VII di SMPN 9 Kota Metro tahun ajaran
2019/2020. Desain Pre-eksperimental yang digunakan adalah One-
Group Pretest- Postest Group Design. Sampel penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIl yang berjumlah 3 peserta
didik.

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif eksperimen. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan bentuk. atau jenis<desain_dari Pre Eksperimental
Desaign/ (One Group . Pretest-Posttest /Design), .dan hasilnya di
hitung dengan-menggunakn program SPSS 21

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh hasil sig=(2 tailed)
0,006 yang artinya <0,05."Nilai‘t ‘hitung-ini lebih besar dari't tabel
dengandegree of freedom yaitu . t hitung > _ttabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling in tekni Emotive Behavior
Therapy (REBT) dapat mengurangi perilaku agresif pada peserta
didik kelas VIII di SMPN 9 Kota Metro.

Kata Kunci: Perilaku Agresif, Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT), Layanan konseling individu



ABSTRACK

Aggressive behavior is verbal or non-verbal violence that
can harm others by injuring someone or damaging property or objects.
So that it can cause discomfort in an environment. The purpose of this
study is to find out whether individual counseling services with the
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) technique have an effect
on reducing the aggressive behavior of class VII students at SMPN 9
Metro City in the 2019/2020 academic year. Pre-experimental design
used is One-Group Pretest-Posttest Group Design. The sample of this
study was class VI students, totaling 3 participants
educate.

The type of research that the author uses in this study is a
quantitative experimental method. In this study, the author uses the
form or type of design from the Pre Experimental Design (One Group
Pretest-Posttest Design), and the results are calculated using the SPSS
21 program.

Based on the results of the study, the results‘obtained sig (2
tailed) 0.006 which means <0.05. This t arithmetic value isqgreater
than t table with a degree of freé@omi that is . t arithmetic't table then
Ho s tejected 'and Ha 4s“accepted. So-it can‘be conéluded that
individual™eeunseling-.services with Rational _Emeotive Behavior

Therapy (REBT) t iques can reduce sive behavior in class
VIl students at 0 City.ﬂ

Keywords: Aggressive Behavior, Rational Emotive Behavior Therapy
(REBT), Individual counseling services.
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Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan
jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan
lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih
baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat,

maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Hujurat, ayat
10)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan
untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu
untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini.
Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah ‘“Pengaruh Layanan
Konseling Individu dengan Teknik Rational Emotive Behavior
Therapy (REBT) Untuk mengurangi Perilaku Agresif Peserta
Didik Kelas VIII Di SMPN 9 Kota Metro”. Adapun istilah-istilah
yang perlu dijelaskan yaitu:

Layanan konseling individu adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli
(konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah
(konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi
konseli.!

Teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) menurut
Winkel & Hastuti, terapi rational emotive behaviour adalah, corak
konseling yang menekankan,, kebersamaan dan /intgraksi antara
berfikir dengan akal® sehat| (ratienal’ thinking), berperasaan
(emoting), dan berperilaku (acting), sekaligus mengkankan bahwa
suatu perubahan _yang, mendalam=dalam cara berfikir dan
berperasaan Nibatk&rpyang berarti dalam
cara berperasaan dan berprilaku. Menurut Corey, terapi rational
emotive behavior adalah pemecahan masalah yang menitik
beratkan pada aspek berfikir, memihak, memutuskan, direktif tanpa
lebih banyak berurusan dengan dimensi-dimensi pikiran ketimbang
dengan dimensi-dimensi perasaan.?

Sedangkan menurut Willis, rational emotive behaviour adalah
aliran yang berusaha memahami manusia sebagaimana adanya.
Manusia adalah subjek yang sadar akan dirinya dan sadar akan

! Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan
Konseling. Rineka Cipta. Jakarta:1994. h.105
Geralt Corey, Teori dan Praktek Konseling dan
Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika Aditam, 2005), h. 240.
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objek-objek yang dihadapinya. Manusia adalah makhluk berbuat
dan berkembang dan merupakan individu dalam satu kesatuan
yang berarti manusia bebas, berpikir, bernafas, dan
berkehendak.’Berdasarkan ~ pengertian  di  atas,  penulis
menyimpulkan bahwa terapi rational emotive behaviour
merupakan terapi yang berusaha menghilangkan cara berfikir
konseli yang tidak logis dan irasional serta menggantinya dengan
sesuatu yang logis dan rasional dengan cara mengkonfrontasikan
konseli dengan keyakinan-keyakinan irasionalnya serta menyerang,
menentang, mempertanyakan dan membahas keyakinan-keyakinan
yang irasional sehingga klien akan menjadi efektif dan bahagia.

Agresifitas adalah istilah umum yang dikaitkan dengan
adanya perasaan-perasaan marah atau permusuhan atau tindakan
melukai orang lain baik dengan tindakan kekerasan secara fisik,
verbal, maupun menggunakan ekspresi wajah dan gerak tubuh
yang mengancam ataumerendahkan. Tindakan agresif pada
umumnya merupakan tindakan yang-disengaja oleh pelaku untuk
mencapai /tujuan-tujuan. tertentu.” Ada dua tujuan utama agresif
yang saling bertentangan satu dengan yang lain, yakni untuk
membela\diri dan untuk meraih keunggulan dengan cara/membuat
lawan tidak berdaya.*

Defimisi_paling.sederhana untuk “agresi”#dan didukung oleh
pendekatan behavioris«<atau, belajar, adalah. bahwa agresi adalah

setiap tindakan Niti ataurang lain. Definisi
ini mengabaikan niat orang yang melakukan tindakan dan faktor
ini sangatlah penting.’

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud
dengan judul “Pengaruh Layanan Konseling Individu dengan
Teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Untuk
mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik Kelas VIII Di SMPN 9
Kota Metro” maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini

3Sofyan , S Willis, Konseling Individu: Teori dan Praktik,
(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 75.
* Rita Eka lzzaty. Perilaku Anak Prasekolah .Jakarta.
PT.Gramedia.h.157.
> Shelley E.Taylor, Letitia Anne Peplau,David O.Sears.
Psikologi Sosial, Jakarta, Prenanda media grup, 2009.h.497.



3

akan menggunakan layanan konselin individu dengan
menggunakan teknik REBT untuk mengurangi perilaku argesif
peserta didik kelas VII1 di SMPN 9 Kota Metro.

. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan potensinya. Hal
ini didasarkan pada UU Rl No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 3 dijelaskan bahwa:

Pendidikan nasioanal berfugsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk manusia Indonesia yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.®

Untuk mencapai tujuan di atas maka penyelenggaraan
pendidikan dibentuk sedemikian rupa dan terus-menerus dilakukan
perbaikan-perbaikan kurikulum. Mengacu pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), penyelenggara pendidikan di sekolah
harus memuat tiga kompenen KTSR yakni, mata pelajaran, muatan
lokaldan pengembangan diri. Pengembangan dirigdalam hal ini
terjadi dari dua bentuk yakni ekstrakulikuler dan bimbingan

konseling. ﬁ r
Sekolah merupakan lembaga "pendidikan formal bagi anak.

Sekolah memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai
bekal hidup di masyarakat. Di sini peserta didik dapat
mengembangkan bakat, minat serta potensi yang dimilikinya sesuai
dengan tujuan pendidikan tersebut. Maka peran dan tanggung
jawab guru sebagai komponen sekolah sangat menentukan
keberhasilan, keunggulan kompetitif yang akan menjadi penerus
bangsa.

Di era globalisasi seperti saat ini banyak timbul
permasalahan-permasalahan yang cukup kompleks sehingga

®kelembagaan.ristekdikti.go.id.UU_no_20_th_2003.pdf.(dika
ses online pada 7-november-2019).



menuntut pihak sekolah untuk meningkatkan profesionalisme
terutama dibidang konselor, sehingga mampu memecahkan setiap
hambatan yang dialami peserta didik, baik pribadi maupun sosial.
Kompleksnya masalah di era globalisasi ini memang sulit
dikendalikan. Globalisasi maju dengan kecepatan dahsyat dan
terkadang menimbulkan masalah psikologis, moral, mental,
maupun, pemikiran, maka disinilah salah satu fungsi bimbingan
dan konseling dalam membantu peserta didik agar mampu menjaga
diri dari berbagai godaan dan penyimpangan.

Penyimpangan atau pelanggaran terhadap norma, serta aturan
yang ada pada peserta didik disekolah biasanya dikarenakan
peserta didik yang duduk dibangku sekolah tingkat SMP berada
pada masa remaja yang merupakan masa perkembangan transisi
antara masa anak-anak menuju masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif dan sosial. Pada usia ini peserta didik
banyak mengalami hambatan-hambatan karena merupakan masa-
masa perkembangan dan pubertas. Puber adalah suatu tahap dalam
perkembangan dimana terjadi kematangan alat-alat_seksual dan
tercapai kemampuan reproduksi. Kondisi peserta didik pada usia
ini\sangat labil dan mudah terpengarube

Di\ sekolah-sekolah sering terjadi pelanggarandyang dilakukan
oleh peserta_didiksterutama dalam hal pelanggaran_nerma serta
peraturan yang ada. Jerkadang diantaranya peserta didik yang
saling mencemowta-katapn kotor. Bahkan
adanya peserta didik yang“menyerang fisik. Perilaku seperti ini
termasuk dalam perilaku agresif. Agresifitas merupakan perilaku
menyimpang yang sering terjadi dan dijumpai disekolah, perilaku
peserta didik yang kecenderungan habitual (yang dibiasakan) untuk
memamerkan permusuhan, pernyataan diri, pengejaran dengan
penuh semangat suatu cita-cita dominasi sosial, kekuasaan sosial
khususnya yang diterapkan secara ekstrim.’

7 JP. Chaplin. Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 16.



Dalam Al-Quran perilaku agresif dijelaskan melalui segala
tindakan yang merepresentasikan dari kondisi batin seseorang.
Salah satunya dalam surah Al Hujarat ayat 11:

B 85 Vg e U2 155 O 1 o3 0 158 55 Y AT 0 T
de ) A sz o, A= L ez
w,, o g/_)L"Sj‘yb; Pytemt (,_i‘w\ loedS V3 0 Egis 125 ui; O (s gl
P @ PP sz c oo 5 50
Osalllall 48 Slsl gl 2ag 0 0Ly Axg Bt Y
Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri. dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk sesudah iman.dan Barang siapa yang tidak bertobat,

Maka mereka ltulah orang-orang yang zalim "2

Surat, al-hujarat ayat 11 _diatas menjelaskan /sentang perilaku
agresif yang dilakukang0leh individuuntuk< melukal ataupun
menyakiti orang.lain dengan merendahkansmartabatAya di depan
umum. Islam melarang, orang yang beriman untuk melakukan
perilaku agreqna ejekrcelaan dalam bentuk
apapun karena individu¥yang melakukan perilaku agresif adalah
individu yang tercela.

Banyak sekali insiden yang terjadi sebagai manifestasi
perilaku agresif, baik secara verbal (kata-kata) maupun non-verbal
(action). Saat ini, ekspose berbagai ragam perwujudan dari pada
perilaku agresif bisa kita jumpai hampir pada setiap media massa,
bahkan dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan Kita.
Mencacimaki, mengumpat, perampokan, pembunuhan, kerusuhan
serta segala jenis perilaku kriminal dan tindakan kekerasan,
merupakan perwujudan dari perilaku agresif ini.

® Yayasan Penterjemahan Al-Qur“an Depatemen Republik
Indonesia,(2007),Al Hikmah Alquran Dan Terjemahannya, Jawa Barat:
Diponerogo, H. 156



Menurut Baron, agresi adalah tingkah laku yang dijalankan
oleh individu dengan tujuan melukai atau mencelakakan individu
lain. Myers mengatakan tingkah laku agresif adalah tingkah laku
fisik atau verbal untuk melukai orang lain. Sedangkan menurut
Berkowitz agresi merupakan pelampiasan dari perasaan frustasi.
Menurut Aronson agresi adalah tingkah laku yang dijalankan oleh
individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain
dengan atau tanpa tujuan tertentu. Murray dan Fine mendefinisikan
agresi sebagai tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun secara
verbal terhadap induvidu lain atau terhadap objek-objek®

Perilaku agresif menurut Murry adalah cara untuk melawan
dengan sangat kuat, melalui; berkelahi, melukai, menyerang,
membunuh, atau menghukum orang lain.’® Secara singkatnya
agresi adalah tindakan yang dimaksudkan untuk melukai orang lain
atau merusak milik orang lain. Perilaku ini bisa dilakukan secara
dirancang, seketika atau’ karena rangsangan situasi. Tindakan
agresif ini biasanya merupakan tindakan anti’ sosial yang tidak
sesuai dengan kebiasaan, budaya maupun agama dalam suatu
masyarakat.

Dari\ pendapat-pendapat di atasdapat kita simpulkan bahwa
perilaku agresif adalah. perilaku menyakiti-individu atau merusak
objek dengan disengaja dengan latar belakang atau_al@san yang
beragam. Kerumitan«"dalam memahami perilaku agresif
menumbuhkan Nendekatrupaya mencoba
menjelaskan dinamika penyebab rilaku agresif. Beberapa
pendekatan beserta masing-masing cara pandang terhadap perilaku
agresif ini. diidentifikasi dari tiga bagian besar yaitu; pendekatan
biologis, pendekatan psikologis dan pengaruh situasional.

°Nikmatus Sholihah, Layanan Konseling Individual Dalam
Mengatasi Perilaku Agresif Siswa (Studi Kasus Di Mts Negeri Mojosari),
UINSA Surabaya, JI. A. Yani 117 Surabaya, Jurnal Kependidikan Islam
Volume 6, Nomor 2, Tahun 2015.h.147.

' Badrun Susantyo, Memahami Perilaku Agresif: Sebuah
Tinjauan Konseptual Vol. 16 No. 03 Tahun 2011.h.189.
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Adapun ayat Al-Qur’an yang juga membahas mengenai perilaku
agresif adalah firman Allah dalam QS. Al-Ahzab ayat 58:

G G G e 038 1281 G 25 Sty Gt 0558
Artinya: Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat,

Maka Sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa
yang nyata™

Ayat diatas menunjukkan larangan menyakiti orang lain, baik
orang tersebut melakukan kesalahan maupun tidak melakukan
kesalahan. Oleh karena itu perilaku agresif sangat dilarang dalam
agama islam, karena perilaku agresif merupakan salah satu
masalah utama dalam masyarakat Kkita. Perilaku agresif bisa
ditemukan dalam skala kelompok mapun individu (dalam skala
lebih kecil) seperti perilaku sehari-hari seperti mencemooh, rasial,
dan lain sebagainya, perilaku agresif-dapat dilakukan oleh siapapun
baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa.

Berdasarkan hasil pra penelitian‘yang dilakukan di SMPN 9
KotagMetro dengan metode wawancara dengan guru BikgdiSekolah
tersebut * diketahui bahwa | terdapat beberapa Permasalahan
mengenai sikap. agresif pada peserta didiky baik dalam bentuk
sederhana™maupun agresif dalam ranah“yang=sudah cukup parah.

sikap agresif jadi terdapat bentuk baik secara
verbal maupmbah sm mencemooh atau
memanggil dengan nama yang tidak pantas maupun dengan nama
orang tua, atau bahkan saling menyakiti satu sama lain hanya karna
tersinggung saat bermain sepak bola dilapangan, maupun saling
ejek di media sosial. Berdasarkan wawancara dengan guru BK dan
salah satu peserta didik dan didukung oleh buku kasus peserta ddik
SMPN 9 Kota Metro diketahui terdapat 3 peserta didik yang
memiliki sikap agresif. Hasil wawancara dengan salah satu peserta
didik yang melakukan salah satu sikap agresif

“ Saya menendang kaki teman saya berawal dari kami main

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV
Diponegoro , 2011, h.



bola dan bola direbut oleh dia dengan menendang kaki saya karna
saya marah dan emosi dengan hal tersebut maka saya merebutnya
dengan menendang kakinya karna saya tidak terima bola di rebut
oleh dia lalu dia marah dan sayapun terpancing marah juga lalu
saya mendorongnya dan mengajaknya bertengkar”.

Dari kutipan tersebut dapat kita ketahui bahwa dia melakukan
hal tersebut dikarenakan salah paham dan tersinggung akan sikap
temannya saat sedang bermain bola tanpa ia fikirkan bahwa
temannnya hanya tidak sengaja menendang kakinya saat merebut
bola sehingga memicu emosinya dan membuatnya melakukan
sikap agresif terhadap temannnya tersebut.

Perilaku agresif ini memiliki dampak, selain pada korban yang
akan tersakiti baik secara fisik maupun batin dan dapat juga
mengakibatkan trauma. Perilaku agresif ini juga berdampak pada
pelaku adapun dampaknya adalah Menurut sugiyo seseorang
bersikap agresif biasanya memiliki tujuan yaitu kemenangan.
Namun kemenangan tersebut. harus.dibayar dengan dampak yang
tidak menyenangkan. Orang yang agresif akan dijauhi_teman, atau
bahkan keluarganya sendiri karena perilakunya sudah menyakiti
orang lain Perilaku agresif yange dilakukan individu akan
berdampak dijauhi teman‘atau keluarga. Dapat dibayangkan jika
seorang“amak memiliki perilaku agresif makasanak tegsebut akan
dijauhi teman-temannyas.dan akhiraya,.menjadi anak yang
terkucilkan. Halwengan pie bahwa Anak-
anak yang ditolak adalah anak-anak yang tidak disukai oleh teman-
teman sebaya mereka. Mereka cenderung lebih bersifat
mengganggu dibandingkan anak-anak yang lain.” Anak-anak yang
memiliki perilaku agresif akan dijauhi teman-temannya dan bahkan
keluarganya karena dianggap memiliki perilaku yang mengganggu
dan menyakiti orang lain.*?

Penanganan akan perilaku agresif ini sendiri di SMPN 9 Kota
Metro oleh guru BK telah cukup aktif namun masih ada peserta
didik yang melakukan perilaku agresif tersebut, dari permasalahan

12 Raras Ambarani, Perilaku Agresif Siswa Smp(Studi Kasus Pada Tiga
Siswa Di Smp Negeri 3 UngaranTahun Ajaran 2016/2017), Jurusan
Bimbingan Dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang 2016.h.30
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tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
perilaku agresif di sekolah tersebut dengan judul “Pengaruh
Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Rational-Emotive
Behaviore Therapy (REBT) Untuk Mengurangi Perilaku Agresif
Peserta Didik Kelas Viii Di Smp Negeri 9 Kota Metro T.A
2019/2020” di harapkan dengan dilaksanakannya penelitian
tersebut dapat membantu peserta didik dalam mengurangi perilaku
agresif.
Tabel 1
Data Peserta Didik Perilaku Agresif
Peserta didik Kelas VIII SMPN 9 Kota Metro

NO | NAMA | Agresi fisik | Agresi  verbal | Kriteria
(physical (verbal
agression) agression)
1 RS \ \ Tinggi
2 ZU N N Tinggi
3 Al N N Tinggi

Sumber: Hasil penyebaran angket dokumentasi pra penelitian
Peserta Didik kelas VII SMPN#9 Kota Metro September 2019

. BatasamyMasalah
Penelitian ini-tidaksluas pembahasannya, berdasarkan uraian
pada latar b lah diadpembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Layanan Konseling Individu
Dengan Teknik Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) Untuk

Mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik Kelas Viii Di Smp
Negeri 9 Kota Metro T.A 2019/2020”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : “Apakah layanan konseling individu dengan
teknik Rational-Emotive Behaviore Therapy (REBT) untuk
mengurangi perilaku agresif peserta didik kelas Viii di Smp Negeri
9 Kota Metro ?”.
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E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui, apakah konseling individu dengan teknik
Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) dapat menurunkan
sikap agresif pada peserta didik kelas VIII SMPN 9 Kota Metro.

F. Manfaat Penelitian
Dengan merujuk pada manfaat dari penggunaan konseling
individu dengan teknik Rational-Emotive Behavior Therapy
(REBT), maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi:

a) Bagi pendidik, dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan guru pembimbing dalam melaksanakan kegiatan
konseling individu serta dapat membantu menurunkan
perilaku agresif peserta didik di sekolah dan
lingkungannya.

b) Bagi peserta didik, dapat menurunkan perilaku agresif
yang dimiliki dan'dapat mengelola diri dalam sikap agresif.

c) Bagi mahasiswa, dapat menerapkan ilmu _yang telah
diterapkan selama kuliah, dan menambah pengalaman
dalam mengajar khususnyagdalam/ bidang bimbingan
konseling.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam hal Wembankup penelitian
agar penelitian ini lebih jelas dan ti menyimpang dari tujuan
yang telah ditetapkan, diantaranya adalah:

1. Ruang lingkup ilmu, Penelitian ini termasuk dalam ruang

lingkup ilmu bimbingan dan konseling bidang sosial.

2. Ruang lingkup objek, Ruang lingkup objek dalam
penelitian ini adalah menurunkan sikap agresif peserta
didik melalui konseling individu yang dilaksanakan
disekolah.

3. Ruang lingkup subjek, Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII SMPN 9 Kota Metro.

4. Ruang lingkup wilayah, Ruang lingkup wilayah dalam
penelitian ini adalah SMPN 9 Kota Metro.

5. Ruang lingkup waktu, Ruang lingkup waktu dalam
penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2019/2020.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Layanan Konseling Individu
1. Pengertian Layanan Konseling Individu

Konseling adalah suatu proses yang terjadi
dalam hubungan seseorang dengan seseorang Yaitu
individu yang mengalami masalah yang tidak dapat
diatasinya, dengan seorang ahli yang telah
memperoleh latihan dan pengalaman untuk
membantu  konseli agar dapat membantu
memecahkan masalahnya.™

Konseling individu adalah  layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan
konseli mendapatkan layanan langsung tatap muka
(secara/perorangan)-dengan konselor dalam rangka
pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di
alami konseli.™

Konsélingdindividu yaitu proses“pemberian
bantuanyang' “dilakukan _mielalui dwawancara
konseling oleh seorang--ahli_(kenselor) kepada
individu yang sedan alami suatu masalah

%ng ber% teratasinya masalah
yang dihadapi konseli."® Dari berbagai definisi
dapat disimpulkan bahwa konseling individu adalah
kunci dari kegiatan bimbingan dan konseling.
Karena jika menguasai teknik konseling individu
maka akan mudah menjalankan proses konseling

yang lain. Proses konseling individu sangat
berpengaruh terhadap peningkatan konseli karena

13 Willis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek.
CV Alfabeta. Bandung:2007. h. 18

“Hellen, Bimbingan dan Konseling.Quantum Teaching.
Jakarta:2005. h. 84

B¥prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan
Konseling. Rineka Cipta. Jakarta:1994. h.105
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pada konseling individu konselor berusaha
meningkatkan ~ sikap  konseli dengan cara
berinteraksi dalam jangka waktu tertentu dengan
cara bertatap muka secara langsung untuk
menghasilkan peningkatan-peningkatan pada diri
konseli, baik dari cara Dberfikir, berperasaan,
bersikap serta berperilaku.

2. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individu

Tujuan umum konseling individu adalah
membantu  konseli  menstrukturkan  kembali
masalahnya serta mengurangi penilaian negatif
terhadap dirinya sendiri serta perasaan-perasaan
inferioritasnya. Kemudian membantu  dalam
mengoreksi persepsinya terhadap lingkungan, agar
konseli bisa mengarahkan tingkah laku serta
mengembangkan kembali minat sosialnya."®

Prayitno ‘mengemukakan ‘tujuan khusus
konseling individu dalam 5 hal.yaknigggftingsi
pemahaman, ' fungsi pengentasan, fungsi
pengembangan  atau  pemeliharaan,4 “fungsi
penrcegahan, dan fungsi advokasi-

tGibSMdan Basile ada 8
tujuan dari konseling perorangan, yakni sebagai
berikut:

1. Tujuan perkembangan yakni konseli dibantu
dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya
serta mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi
dalam proses tersebut (perkembangan kehidupan
sosial, pribadi, emosional, kognitif, fisik, dan
sebagainya).

% Pprayitno, Konseling Perorangan. Universitas Negeri
Padang Express. Padang: 2005. h.52



13

2. Tujuan pencegahan vyaitu konselor membantu
konseli menghindari hasil-hasil yang tidak
diinginkan.

3. Tujuan perbaikan yaitu konseli dibantu mengatasi
perkembangan yang tidak diinginkan.

4. Tujuan penyelidikan yaitu menguji kelayakan
tujuan  untuk  memeriksa  pilihan-pilihan,
pengetesan keterampilan, dan mencoba aktivitas
baru dan sebagainya.

5. Tujuan penguatan yaitu membantu konseli untuk
menyadari apa yang dilakukan, difikirkan, dan
dirasakan sudah baik.

6. Tujuan kognitif yaitu menghasilakn fondasi dasar
pembelajaran dan keterampilan kognitif.

7. Tujuan fisiologis yaitu menghasilkan pemahaman
dasar dan kebiasaan untuk hidup sehat.

8. Tujuan psikologis yaitu membantu
mengembangkan keterampilan sosial yang baik,
belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan
konsepadiri, positindan sebagainya.'’

3. “Cangkah-langkah Layanan Konseling Individd

Proses. keonseling terlaksana karena hubungan
konselingNengan P‘ut brammer proses
konseling adalah “peristiwa ‘yang telah berlangsung dan
memberi makna bagi peserta konseling tersebut (konselor dan
konseli).'®

Setiap  tahapan  proses  konseling individu
membutuhkan keterampilan-keterampilan khusus. Namun
keterampilan-keterampilan itu bukanlah yang utama apabila
hubungan konseling individu tidak mencapai rapport. Dengan
demikian proses konseling individu ini tidak dirasakan oleh
peserta konseling (konselor dan konseli) sebagai hal yang

' Hibana Rahman S, Bimbingan dan Konseling Pola.Rineka
Cipta. Jakarta: 2003. h. 85

18 willis S. Sofyan. Konseling Individual Teori dan Praktek. CV
Alfabeta. Bandung:2007. h. 50
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menjemukan. Akibatnya keterlibatan mereka dalam proses
konseling sejak awal hingga akhir dirasakan sangat bermakna
dan berguna. Secara umum, proses konseling individu dibagi
menjadi 3 tahapan:

1. Tahap konseling awal

Tahap ini terjadi sejak konseli menemui konselor

hingga berjalan proses konseling, sampai konselor dan
konseli menemukan definisi masalah konseli atas dasar
isu, kepedulian, atau masalah konseli. Adapun proses
konseling tahap awal sebagai berikut:

a.

Membangun hubungan konseling yang melibatkan
konseli

Hubungan konseling yang bermakna ialah
apabila konseli terlibat berdiskusi dengan konselor.
Hubungan ‘tersebut  dinamakan a  working
realitionship, yaitu _hubungan/ yang berfungsi,
bermakna = dan  berguna. / Keberhasilan proses
konseling individu sangat = ditentukan oleh
keberhasilan pada tahaps@wal ini. Kunci keberhasilan
proses konseling | individu < terletak pada: =~ 1).
Keterbukaan konselor. 2). Keterbukaanf konseli,
artinya _dengan jujur .mengungkapkan isi hati,

perawpan Painya. Namun,
keterbukaan tersebut ditentukan oleh faktor konselor

yakni dapat dipercayai oleh konseli, tidak berpura-
pura melainkan jujur, apa adanya, mengerti serta
menghargai. 3). Konselor mampu melibatkan konseli
terus menerus dalam proses konseling. Dengan
demikian, maka proses konseling individu akan
berjalan dengan lancar dan segera mencapai tujuan
dari konseling individu.
Memperjelas dan mendefinisikan masalah

Apabila hubungan konseling telah terjalin
dengan baik, dimana konseli telah melibatkan diri,
berarti kerjasama antara konselor dengan konseli akan
mampu mengangkat isu, kepedulian atau masalah
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yang sedang di alami oleh konseli. Seringkali konseli
tidak begitu mudah meenceritakan masalahnya,
meskipun mungkin ia hanya mengetahui gejala-gejala
yang dialaminya saja. Karena itu peran seorang
konselor ~amatlah  penting untuk  membantu
memperjelas permasalahan konseli. Demikian pula
dengan konseli yang tidak memhami potensi apa yang
dimiliki oleh dirinya, maka tugas seorang konselor lah
untuk  membantu mengembangkan potensi,
memperjelas masalah, dan membantu mendefinisikan
masalah konseli secara bersama-sama.
¢. Membuat penafsiran dan penjajakan

Konselor berusaha menjajaki atau
menafsirkan kemungkinan mengembangkan isu atau
masalah, dan merancang bantuan yang mungkin
dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua
potensi konseli, dan-dia proses menentukan berbagai
alternatif yang < sesuai /bagi inspirasi antisipasi
masalah.

d. Menegosiasikan kontrak

Kontrak arntinya, perjan jian antara konselor
dengan konseli, hal tersebut*berisi:g(1). Kontrak
waktu,artinya berapa<lama waktu yang diinginkan
wuan olerda, n apakah konselor
tidak keberatan. (2). Kontrak tugas, artinya konselor
apa tugasnya, begitu pula sebaliknya apa tugas
konseli. (3). Kontrak kerjasama dan proses konseling.
Kontrak ini  menggariskan kegiatan konseling,
termasuk kegiatan konselor dan konseli. Artinya
mengandung makna tanggung jawab konseli, dan
ajakan untuk kerjasama dalam proses konseling.

2. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja)

Dilihat dari definisi masalah konseli yang
disepakati pada tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah
memfokuskan pada: (1). Penjelajahan masalah konseli (2).
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Bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian
kembali apa saja yang telah dijelajah tentang masalah
konseli.

Menilai kembali permasalahan konseli akan
membantu konseli memperoleh perspektif baru, alternatif
baru, yang mungkin berbeda dari sebelumnya, dalam
rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan
adanya perspektif baru berarti ada dinamika pada diri
konseli untuk menuju perubahan, tanpa perspektif maka
konseli akan sulit untuk berubah. Adapun tujuan-tujuan
dari tahap pertengahan ini yaitu:

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan
kepedulian konseli lebih jauh. Dengan penjelajahan
ini, konselor berusaha agar konseli memiliki
perspektif dan ‘alternatif baru terhadap masalah yang
sedang dialaminya. Konselor mengadakan penilaian
kembali dengan-melibatkan konseli, artinya masalah
itu dinilai. secara bersama-sama. Apabila konseli
bersemangat, berarti konseli sudah begitu terlibat dan
terbuka. la akan melihatamasalahnya dari perspektif
atau pandangan; yang| lain\ yang lebih objektif dan
mungkin pula berbagai altenatif.

b. Menjaga.agar-hubungan_konseling selalu terpelihara.
Hal i jadi apahi
1. Konseli “merasa “senang terlibat  dalam

pembicaraan atau wawancara saat proses

konseling, serta menampakkan kebutuhan untuk
mengembangkan potensi diri dan memcahkan
masalahnya.

2. Konselor berupaya kreatif dengan keterampilan
yang bervariasi, serta memelihara keramahan,
empati, kejujuran, keikhlasan, dalam memberi
bantuan. Kreativitas konselor dituntut pula untuk
menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan
pengembangan diri.

3. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak.
Kontrak proses konseling dinegosiasikan agar
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benar-benar  dapat  memperlancar  proses
konseling. Karena itu konselor dan konseli agar
selalu  menjaga  perjanjian dan  selalu
mengingatnya.

3. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan)
Tahap akhir pada proses konseling ditandai beberapa hal
yaitu:

a.

Menurunnya kecemasan konseli. Hal ini diketahui
setelah konselor menanyakan keadaan kecemasan
yang dialami konseli.

Adanya perubahan perilaku konseli kearah yang lebih
positif, sehat, dan dinamis.

Adanya rencana hidup di masa yang akan datan
dengan program yang lebih jelas

Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat
mengoreksi diri dan” meniadakan sikap yang suka
menyalahkan dunia luar, seperti orangtua, guru,
teman, keadaan tidak menguntungkan dan lain
sebagainyagJadigkonseli sudah berfikir /realistis dan
percaya diri:

Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagaiberikut :

a)ﬂslkan peru ikap dan perilaku yang

me 1,-kons apat melakukan keputusan
tersebut karena dia sejak awal sudah menciptakan
berbagai alternatif dan mendiskusikanya dengan
konselor, lalu dia putuskan alternatif mana yang
terbaik. Pertimbangan keputusan itu tentunya
berdasarkan kondisi objektif yang ada pada diri
dan di luar diri. Saat ini dia sudah berpikir
realistic dan dia tahu keputusan yang mungkin
dapat dilaksanakan sesuai tujuan utama yang ia
inginkan.

b) Terjadinya transfer of learning pada diri konseli,
konseli belajar dari proses konseling mengenai
perilakunya dan hal- hal yang membuatnya



18

terbuka untuk mengubah perilakunya diluar
proses konseling. Artinya, konseli mengambil
makna dari hubungan konseling untuk kebutuhan
akan suatu perubahan.

¢) Melaksanakan perubahan perilaku, pada akhir
konseling, konseli sadar akan perubahan sikap
dan perilakunya. Sebab ia datang minta bantuan
adalah atas kesadaran akan perlunya perubahan
padadirinya.

d) Mengakhiri hubungan konseling, mengakhiri
konseling harus atas persetujuan konseli.
Sebelum ditutup ada beberapa tugas konseli
yaitu: pertama, membuat kesimpulan-
kesimpulan -mengenai hasil proses konseling;
kedua, mengevaluasi jalanya proses konseling;
ketiga, membuat perjanjian untuk pertemuan
berikutnya:*®

B. Pepdekatan Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT)

1. Pengertian Ratienal zEmetive Behaviour / Therapy

(REBT)

Teori“rasional emotif behavior terapi sering dikenal
dengan sebutan=Rational Emotive Behavioral Therapy
(REBT)Nlerkan pEllis pada tahun
1995. Pada mulanya EIliIS menggunakan prosedur
psikoanalisis dalam praktiknya, akan tetapi ia menemukan
ketidak puasan dengan prosedur tersebut. Akhirnya ia
mengembangkan teori rational emotive behaviour therapy
ini. Akan tetapi, rational emotive behaviour therapy yang
menekankan pada keterkaitan pada perasaan, tingkah
laku, dan pikiran.?

Menurut Winkel & Hastuti, terapi rational emotive
behaviour adalah corak konseling yang menekankan
kebersamaan dan interaksi antara berfikir dengan akal

19 Ibid.h.50-54
DGeralt Corey, Teori dan Praktek Konseling dan
Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika Aditam, 2005), h. 239.
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sehat (rational thinking), berperasaan (emoting), dan
berperilaku (acting), sekaligus menekankan bahwa suatu
perubahan yang mendalam dalam cara berfikir dan
berperasaan dapat mengakibatkan perubahan yang berarti
dalam cara berperasaan dan berprilaku.”

Menurut Corey, terapi rational emotive behavior
adalah pemecahan masalah yang menitik beratkan pada
aspek berfikir, memihak, memutuskan, direktif tanpa
lebih banyak berurusan dengan dimensi-dimensi pikiran
ketimbang dengan dimensi-dimensi perasaan.”

Sedangkan menurut  Willis, rational emotive
behaviour adalah aliran yang berusaha memahami
manusia sebagaimana adanya. Manusia adalah subjek
yang sadar akan dirinya dan sadar akan objek-objek yang
dihadapinya. Manusia adalah makhluk berbuat dan
berkembang dan merupakan individu dalam satu kesatuan
yang' berarti’ manusia -bebas, berpikir, bernafas, dan
berkehendak.”

Berdasarkan pengertian  'di atas, penulis
menyimpulkangbahwa terapi rational emotive behaviour
merupakan. terapi yang; berusaha menghilangkan cara
berfikir. konseli yang tidak logis dan_isastonal serta
menggantinyandengan sesuatu,.yang logis dan rasional

dengﬂmengko’x konseli ~ dengan
keyakinan-keyakinan  iraSionalnya serta menyerang,

menentang, mempertanyakan dan membahas keyakinan-
keyakinan yang irasional sehingga klien akan menjadi
efektif dan bahagia.

2. Hakikat Manusia
Terapi rasional emotif adalah aliran psikoterapi yang
berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan
potensi, baik untuk berpikir rasional dan jujur maupun

Z\Winkel, WS, Op.cit, h. 42.
Geralt Corey, Ibid, h. 240.
Bgofyan , S Willis, Konseling Individu: Teori dan Praktik,
(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 75.
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untuk berpikir irasional dan jahat. Secara umum ada dua
prinsip yang mendominasi manusia, yaitu pikiran dan
perasaan. Terapi rasional emotif beranggapan bahwa
setiap manusia yang normal memiliki pikiran, perasaan,
dan perilaku yang ketiganya berjalan secara stimultan.
Pendekatan rational emotive behaviour therapy (REBT)
memandang manusia sebagai individu yang didominasi
oleh sistem berfikir dan sistem perasaan yang berkaitan
dalam sistem psikis individu. Keberfungsian individu
secara psikologis ditentukan oleh pikiran, perasaan, dan
tingkah laku. Tiga aspek ini saling berkaitan karena satu
aspek mempengaruhi aspek yang lainnya.?

Menurut Corey Rational Emotive Behaviour Therapy
memandang manusia yang pada dasarnya adalah memiliki
pikiran yang cenderung. berpikir rasional dan irasional.
Manusia memiliki kecenderungan untuk self-preservation,
kebahagiaan, berpikir dan-mengucapkan dengan kata-
kata, mencintai, berkumpul dengan yang lain, tumbuh dan
aktualisasi diri. Manusia juga memiliki/ kecenderungan
untuk self-destruetion,, menghindari buah / pikiran,
prokantinasi, \memiliki | kepercayaan di duar kepyataan,
perfeksionis dan mencela diri sendirigzkurang bertoleransi,
menghindari potensi aktualisasi-diri.”®

KetWan berPrasional manusia
akan efektif, bahagia, dan kompeten. Ketika berpikir dan
bertingkah laku irasional manusia akan menjadi tidak
efektif. Reaksi emosional seseorang sebagian besar
disebabkan oleh evaluasi, interpretasi, dan filosofi yang
disadari. Hambatan psikologis atau emosional adalah
akibat dari cara berpikir yang tidak logis dan irrasional.
Emosi menyertai individu yang berpikir dengan penuh
prasangka, sangat personal, dan irasional. Berpikir
irasional diawali dengan belajar secara tidak logis yang
diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan.

*Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling,( Jakarta:
PT Indeks, 2011), h. 202.
»Geralt Corey, Op.cit, h. 276.
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Berpikir secara irasional akan tercermin dari verbalisasi
yang digunakan. Verbalisasi yang tidak logis menunjukan
cara berpikir yang salah dan verbalisasi yang tepat
menunjukan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan
pikiran negatif serta penolakan diri harus dilawan dengan
cara berpikir yang rasional dan logis yang dapat diterima
menurut skala sehat, serta menggunkan cara verbalisasi
yang rasional.?°

REBT berasumsi bahwa berfikir logis tidaklah mudah,
kebanyakan individu cenderung ahli dalam berfikir tidak
logis. Contoh berfikir tidak logis dalam individu adalah:

a. Saya harus sempurna.

b. Saya baru saja melakukan kesalahan, bodoh sekali.

c. Ini adalah bukti bahwa saya tidak sempurna, maka
saya tidak berguna.

Terdapat dua nilai eksplisit yang biasanya dipegang
oleh individu namun tidak sering diverbalkan, yaitu (1)
nilai untuk bertahan hidup (survival), dan (2) nilai
kesenangan (enjoyment). Kedua nilai ini didesain oleh
individu agar ia dapat hidup lebih panjang, menetralisir
stres emosional dan tingkah laku yang merusak diri, serta
mengaktualisasikan diri sehingga individu dapat hidup
dengan penuh kebahagiaan.

Meskipun teori ini tidak membahas tahap
perkembangan individu, pendapat REBT bahwa anak-
anak sangat mudah terkena pengaruh dari luar dan
memiliki cara berfikir yang tidak rasional dari pada orang
dewasa. Pada dasarnya manusia itu naif, mudah disugesti,
dan mudah terusik. Secara keseluruhan orang mempunyai
kemampuan dalam dirinya sendiri untuk mengontrol
pikiran, perasaan dan tindakan. Akan tetapi, pertama ia
harus menyadari apa yang mereka katakan pada diri
sendiri untuk mendapatkan kehidupannya.

%Ipid, h. 276.
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Albert Ellis mengidentifikasi sebelas keyakinan

irasional individu yang dapat mengakibatkan masalah
adalah, sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

Saya yakin harus dicintai atau disetujui oleh hampir
setiap orang dimana saya menjalin kontak.

Saya yakin mestinya harus benar-benar kompeten,
kuat dan mencapai satu tingkat penghargaan yang
diakui seutuhnya.

Beberapa orang berwatak buruk, jahat dan kejam,
karena itu mereka layak disalahkan dan dihukum.
Menjadi sebuah bencana besar ketika suatu hal
terjadi seperti yang tidak pernah saya inginkan.
Ketidak bahagiaan disebabkan oleh situasi tertentu
yang berada diluar kemampuan saya
mengendalikannya.

Hal-hal yang berbahaya atau menakutkan adalah
sumber terbesar kekhawatiran, dan saya harus
mewaspadai potensi destruktifnya.

Lebih mudah menghindari kesulitan dan tanggung
jawab tertentu dari pada menghadapinya.

Saya mestinya bergantung pada beberapa hal dan
orang lain, dan mestinya memiliki orang-orang yang
sungguh bisa diandalkan untuk memperhatikan saya.
Pengalaman dan kejadian masa lalu menentukan
perilaku saya saat ini. Pengaruh masa lalu tidak
pernah bisa dihapus.

Saya mestinya cukup kesal terhadap problem dan
gangguan yang ditimbulkan orang lain.

Selalu terdapat solusi benar atau sempurna untuk
setiap problem, dan itu mestinya bisa ditemukan,
atau problemnya tidak akan pernah selesai hingga
tuntas.

Secara ringkas, Ellis mengatakan ada tiga keyakinan
irasional:

a)

saya harus mempunyai kemampuan sempurna, atau
saya akan jadi orang yang tidak berguna.
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b) orang lain harus memahami dan mempertimbangkan
saya, atau mereka akan menderita.

c) kenyataan harus memberi kebahagiaan pada saya,
atau saya akan binasa.

Ellis juga menckankan pentingnya ‘“kerelaan
menerima diri sendiri”. [a mengatakan bahwa tidak
seorang pun yang akan disalahkan, dilecehkan, apalagi
dihukum atas keyakinan atau tindakan mereka yang
keliru. Kita harus menerima diri apa adanya, menerima
sebagaimana apa yang kita capai dan hasilkan.

Adapun individu yang memiliki pribadi yang sehat,
yaitu individu yang dapat berpikir secara rasional dalam
menanggapi  Setiap rangsangan terhadap dirinya.
Sedangkan pribadi yang bermasalah, vyaitu dalam
perspektif pendekatan konseling rasional emotif tingkah
laku bermasalah adalah merupakan tingkah laku yang
didasarkan pada cara berpikir yang irasional. Ciri-ciri
berpikir irasional adalah, sebagai berikut: (a) tidak dapat
dibuktikan; (b) menimbulkan perasaan tidak enak
(kecemasan, kekhawatiran, dan prasangka) yang
sebenarnya tidak perlu; dan (c¢) menghalangi individu
untuk berkembang dalam kehidupan sehari-hari yang
efektif.

Sedangkan Indikator keyakinan irasional adalah,
sebagai berikut: (a) manusia hidup dalam masyarakat
adalah untuk diterima dan dicintai oleh orang lain dari
segala sesuatu yang dikerjakan; (b) banyak orang dalam
kehidupan masyarakat yang tidak baik, merusak, jahat,
dan kejam sehingga mereka patut dicurigai, disalahkan,
dan dihukum; (c) kehidupan manusia senantiasa
dihadapkan kepada berbagai malapetaka, bencana yang
dahsyat, mengerikan, menakutkan yang mau tidak mau
harus dihadapi oleh manusia dalam hidupnya; (d) lebih
mudah untuk menjauhi kesulitan-kesulitan hidup tertentu
dari pada berusaha untuk mengahadapi dan
menanganinya; (e) penderitaan emosional dari seseorang
muncul dari tekanan eksternal dan bahwa individu hanya
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mempunyai  kemampuan  sedikit  sekali  untuk
menghilangkan penderitaan emosional tersebut; (f)
pengalaman masa lalu memberikan pengaruh sangat kuat
terhadap kehidupan individu dan menentukan perasaan
dan tingkah laku individu pada saat sekarang; (g) untuk
mencapai derajat yang tinggi dalam hidupnya dan untuk
merasakan sesuatu yang menyenangkan memerlukan
kekuatan supranatural; dan (h) nilai diri sebagai manusia
dan penerimaan orang lain terhadap diri tergantung dari
kebaikan penampilan individu dan tingkat penerimaan
oleh orang lain terhadap individu.

Sebab-sebab individu tidak mampu berpikir secara
rasional adalah, sebagai berikut: (a) individu tidak
berpikir jelas tentang saat ini dan yang akan datang,
antara kenyatan dan imajinasi; (b) individu tergantung
pada perencanaan dan pemikiran orang lain; (c) orang tua
atau masyarakat memiliki kecenderungan berpikir
irasional yang diajarkan kepada individu melalui
berbagai media.

3.\ Tujuan Pendekatan [ Ratignal < Emotive Behaviour

Therapy (REBT)

Tujuan utama, konseling-dengan pendekatan REBT
adalah mﬂ dividu Wa mereka dapat
hidup dengan rasional dan lebih produktif. Secara lebih
jelas, REBT mengajarkan individu untuk mereduksi emosi
yang tidak diharapkan. Selain itu REBT membantu
individu untuk mengubah kebiasaan berpikir dan tingkah
laku yang merusak diri. Secara umum, REBT mendukung
konseli untuk menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri,
orang lain, dan lingkungannya. Sub tujuan ini dapat
membantu individu mencapai nilai untuk hidup (to
survive) dan untuk menikmati hidup (to enjoy).

Menurut Walen, tujuan pendekatan REBT, yaitu:

a. Memiliki minat diri (self interest).
b. Memiliki minat sosial (social interest).
c. Memiliki pengarahan diri (self direction).
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Toleransi (tolerance).

Fleksibel (flexibility).

Memiliki penerimaan (acceptance).

Dapat menerima Kketidakpastian (acceptance of

uncertainty).

Dapat menerima diri sendiri (self acceptance).

. Dapat mengambil risiko (risk tasking).

J- Memiliki  harapan  yang realistis  (realistic
expectation).

k. Memiliki toleransi terhadap frustasi yang tinggi (high
frustration tolerance).

I. Memiliki tanggung jawab pribadi (self

responsibility).?’

Q@ oo
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Menurut Ellis, tujuan konseling REBT adalah
menunjukkan © kepada konseli bahwa verbalisasi-
verbalisasi diri mereka-merupakan sumber utama dari
gangguan-gangguan < emosional yang _dialami oleh
mereka.”®

Menurut Kemalasarigtujuan /utama/REBT berfokus
membantu.konseli’ untuksmenyadari bahwa mereka dapat
hidup“rasional dan produktif. REBT membantu konseli
agar berhenti-membuat tuntutan.dan mereka kesal melalui

kekaeqli dalaerat mengekspresikan
beberapa perasaan negatif, tetapi tujuan dramanya adalah

membantu konseli agar tidak memberikan tanggapan
emosional melebihi yang selayaknya terhadap sesuatu
peristiwa.?

Menurut Willis, REBT bertujuan untuk memperbaiki
dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan
serta pandangan konseli yang irasional menjadi rasional,

“Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta:
PT Indeks, 2016), h. 213-214.

*8Geral Corey, Op.cit, h. 245

»Gantiana Komalasari, Op.cit, h. 213.
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sehingga ia dapat mengembangkan diri dan mencapai
realisasi diri yang optimal.®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa tujuan konseling Rational Emotive Behaviour
Therapy yang utama adalah cara mengubah berpikir
irasional menjadi cara Dberpikir rasional sehingga
terbentuk pribadi yang rasional pada individu.

Secara khusus Ellis menyebutkan bahwa terapi REBT
akan tercapai bila ditandai dengan perubahan konseli,
sebagai berikut:

1) Minat kepada diri sendiri;

2) Minat sosial;

3) Pengarahan diri;

4) Toleransi kepada pihak lain;

5) Fleksibelitas;

6) Menerima ketidakpastian

7) Berkomitmen terhadap™ sesuatu’ yang ada diluar
dirinya.*

Konsep Dasar Rational Emotive Behaviour/ Therapy
(REBT)

Menurut Ellis untuk memahami dinamika keépribadian
dalam pandangansterapi rational"emotive behaviour perlu

memahqonsep P ini ada tiga hal
yang berkaitan dengan perilaku, yaitu antecedent event

(A), belief (B), dan emotional consequence (C) yang

kemudia dikenal dengan rumus A-B-C, sebagai berikut:

A. Activating Event, merupakan peristiwa luar yang
dialami individu. Peristiwa pendahulu yang berupa
fakta, kejadian, tingkah laku, atau sikap orang lain.
Perceraian suatu keluarga, kelulusan bagi siswa, dan
seleksi masuk bagi calon karyawan merupakan
antecedent event bagi seseorang.

*950fyan Willis, Ibid, h. 76.
*'M. Edi Kurnanto, Op.cit, h. 71.
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B. Belief, yaitu keyakinan pandangan, nilai, atau
verbalisasi diri individu terhadap suatu peristiwa.
Keyakinan seseorang ada dua macam, yaitu
keyakinan yang rasional (rational belief) dan
keyakinan yang tidak rasional (irrational belief).

C. Emotional Consequence, merupakan konsekuensi
emosional sebagai akibat atau reaksi individu dalam
bentuk perasaan senang atau hambatan emosi dalam
hubungannya dengan antecedent event (A).*

Dari penjelasan teori A-B-C tersebut sasaran utama
yang harus diubah adalah aspek B (belief), yaitu
keyakinan individu terhadap suatu peristiwa. Keyakinan
seseorang ada dua macam, yaitu keyakinan irasional dan
keyakinan rasional. Keyakinan yang rasional merupakan
cara berpikir atau sistem keyakinan yang tepat, masuk
akal, bijaksana dan karen itu_menjadi produktif,
keyakinan yang tidak rasional merupakan keyakinan atau
sistem berpikir seseorang yang salah, emosional dan
tidak produktif. C (consequence) merupakan konsekuensi
emosional sebagai ,akibat atau /reaksi/individu dalam
bentuk perasaan’ senang ‘atau<hambatan emosi” dalam
hubungan dengan A (activating” event)gfkonsekuensi
emosional.dnivsbukan akibat-atau reaksi individu dalam

bentw senan atan emosi dalam
hubungannya dengan A (activating event) konsekuensi

emosional ini bukan akibat langsung dari A tetapi
disebabkan oleh bentuk keyakinan B bersifat keyakinan
rasional maupun yang keyakinan irasional. Selain itu Ellis
juga menambah D dan E untuk rumus A-B-C ini. D
(disputing) terdapat tiga bagian dalam tahap disputing,
yaitu:
1) Detecting Irrational Beliefs
Konselor menemukan keyakinan Kklien yang
irasional dan membantu klien untuk menemukan
keyakinan irasionalnya melalui persepsinya sendiri.

2Ibid, h. 242.



28

2) Discriminating Irrational Beliefs
Biasanya keyakinan irasional diungkapkan dengan
kata-kata: harus, pokoknya atau tuntutan-tuntutan
lain yang tidak realistik. Membantu klien untuk
mengetahui mana keyakinan yang rasional dan yang
tidak rasional.

3) Debating irrational beliefs

Beberapa strategi yang dapat digunakan, yaitu: (a)
The lecture (mini-lecture) memberikan penjelasan;
(b) Socratic debate mengajak klien untuk beradu
argumen; (c) Humor, creativity seperti: cerita,
metaphors, dan lain-lain; (d) Self-disclosure yaitu
keterbukaan konselor tentang dirinya (kisah
konselor.

Seorang terapis harus melawan D (Disputing)
keyakinan-keyakinan. irrasional itu agar konselinya bisa
menikmati dampak-dampak E (effects) psikologis positif
dari keyakinan-keyakinan yang rasional setelah mengikuti

~ proses konseling ® _Adapum, kerangka kerjanya dapat

dilihat pada gampargl: y

g\ fe

*Sumairah, Penerapan Konseling Rasional Emotif Perilaku
(REP) Untuk meningkatkan Percaya Diri Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Sampang, Bimbingan dan Konseling, Fakultas IImu
Pendidikan, Universtitas Negeri Surabaya.



29

A B C
—> <«
D E
%
Gambar 1

Kerangka Kerja Formula (A-B-C)

5. Peran dan Fungsi Konselor
Peran konselor dalam pendekatan rational emotive
behavior therapy (REBT) adalah:
a. Aktif-dire yaitu mengambil peran lebi
untuk m% elasan terutama
konseling.
gkonfrontasi pikiran_ ira onseli secara

C. Menggunhn berba’ teknik untuk menstimulus

konseli untuk berpikir dan mendidik kembali diri

konseli sendiri.

d. Secara terus menerus “menyerang” pemikiran
irasional konseli.

e. Mengajak konseli untuk mengatasi masalah dengan
kekuatan berpikir bukan emosi.

f. Bersifat didaktif.

Dalam pelaksanaan pendekatan REBT konselor
diharapkan, memiliki kemampuan berbahasa yang baik
karena, REBT banyak didominasi oleh teknik-teknik yang
menggunakan pengolahan verbal. Selain itu, secara umum
konselor harus memiliki keterampilan untuk membangun
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hubungan konseling. Adapun keterampilan konseling
yang harus dimiliki konselor yang akan menggunakan
keterampilan REBT, adalah sebagai berikut:

a. Empati (emphaty).

Menghargai (respect).

Ketulusan (genuineness).

Kekongkritan (concreteness).

Konfrontasi (confrontation).**

T o0 o

Teknik-teknik Konseling Rational Emotive Behaviour
Therapy (REBT)

Teknik konseling dengan pendekatan emotif behavior
dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu teknik
kognitif, teknik imageri, dan teknik behaviour atau
tingkah laku yang disesuaikan dengan kondisi klien.
Mengubah pikiran adalah treatmen uatam REBT, hal ini
terjadi pada dispute.. Dispute adalah‘mendebatkan atau
menentang keyakinan yang irasional yang dapat berubah
pikiran, imajinasi, dan tingkah laku. Dispute terdiri dari
dua \ tahap yaitupy menelaah dan ‘menentang  pikiran
irasional  yang/ gsekarang ‘ \diyakini « konseli dan
mengembangkan mode berpikir _<baru _yang  lebih
fungsional. Padawpenelitian_initehnik yang digunakan

adalah Witif (Cowtaﬁon).
Menurut Komalasari, teKnik-teknik dalam rational

emotive behaviour therapy diantaranya, yaitu:
a. Teknik Kognitif
1) Dispute Kognitif (Cognitive Disputation)

Adalah usaha untuk mengubah keyakinan
irasional konseli melalui presentasi didaktif
(didactif presentasion), dialog sosial (socratic
dialogue), pengalaman vikarius (vicarious
experiences), dan berbagai ekspresi verbal

*Gantiana Komalasari, Teori dan Teknik Konseling,
(Jakarta: PT Indeks, 2016), h. 214.
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lainnya. Teknik untuk melakukan cogpnitif
disputation adalah dengan bertanya (questioning).

2) Analisis Rasional (Rational Analysis)

Teknik untuk mengajrkan konseli bagaimana
membuka dan mendebat keyakinan irasional.

3) Dispute Standard Ganda (Double-standard
Dispute)

Mengajarkan konseli melihat dirinya memiliki
standar ganda tentang diri, orang lain dan
lingkungan sekitar.

4) Skala Katastropi (Catstrophe Scale)

Membuat proposi tentang peristiwa-peristiwa
yang meyakitkan. Misalnya, dari 100% buatlah
presentase peristiwa yang menyakitkan. Urutkan
yang paling tinggi presentasenya sampai yang
paling rendah.

5)  Devil’s Advocate atau Rational Role Reversal
Meminta klien untuk memainkan. peran yang
memiliki keyakinan rasional sementara kanselor
memainkan .. peran  konseli yang  memiliki
keyakinan inrasionah, Konseli melawan/keyakinan
irrasional konselor dengan keyakinan yang
diverbalisasikan.

N Frame wming)
Mengevaluasi embali hal-hal yang

mengecawakan dan tidak menyenangkan dengan
mengubah frame berpikir konseli.

Teknik Imageri

1) Teknik Imajinasi (Imajinal Disputation)
Strategi  imaginal  disputation  melibatkan
penggunaan imageri. Setelah dispute secara
verbal, konselor meminta konseli untuk
membayangkan dirinya kembali pada situasi yang
menjadi masalah dan melibatkan konselor untuk
menyatakan pada dirinya sebagai individu yang
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2)

3)

4)

berpikir rasional, bila belum maka pikiran
irrasionalnya masih ada.

Kartu Kontrol Emosional (The Emotional Control
Card — ECC), yaitu alat yang dapat membantu
klien menguatkan dan memperluas praktik
rasional emotif behvior. Alat ini berisi dua
kategori perasaan paralel, yaitu perasaan yang
tidak seharusnya atau merusak diri dan perasaan
yang sesuai dan tidak merusak diri.

Proyeksi Waktu (Time Projection)

Meminta konseli untuk  menvisualisasikan
kejadian yang tidak menyenangkan ketika
kejadian itu terjadi, setelah itu membayangkan
bagaimana ~ seminggu  kemudian, sebulan
kemudian,” enam bukan kemudian, setahun
kemudian, dan seterusnya. Bagaimana Kklien
merasakan . perbedaan tiap . waktu yang
dibayangkan, ~ konseli / dapat membutuhkan
penyesuaian.

Teknik Melebih-lebihkan /(The /“Blow Up”~
Technique)

Meminta konseli membayangkan kejadian yang
menyakitkan atau kejadian yang menakutkan,

welebihpda taraf yang
paling tinggi. Hal ini bertujuan agar konseli dapat

mengkontrol kekuatannya.

Teknik Behavioral

1)

2)

3)

Dispute Tingkah Laku (Behavioural Disputation)
Memberikan kesempatan pada konseli untuk
mengalami kejadian yang meyebabkan berpikir
irrasional dan melawan keyakinannya tersebut.
Bermain Peran (Role Playing)

Dengan bantuan konselor, konseli melakukan role
playing tingkah laku baru yang sesuai dengan
keyakinan yang rasional.

Peran Rasional Terbalik (Rational Role Reversal)



33

Meminta konseli utuk memainkan peran yang
memiliki keyakinan irrasional begitu sebaliknya.

4) Pengalaman Langsung (Exposure)

Konseli sengaja memasuki  situasi  yang
menakutkan. Proses ini dilakukan melalui
perencanaan  dan  penerapan  keterampilan
mengatasi masalah (copying skills).

5) Menyerang Masa Lalu (Shame Attacking)
Melakukan konfrontasi terhadap ketakutan untuk
malu dengan secara sengaja bertingkah laku yang
memalukan dan mengundang ketidak setujuan
lingkungan sekitar. Dalam hal ini konseli
diajarkan mengelola dan mengantisipasi malunya.

6) Pekerjaan Rumah (Home Work Assignments)
Teknik 'yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-
tugas ‘rumah untuk melatih, membiasakan diri,
dan /menginternalisasikan.<sistem nilai tertentu
yang menuntut pola tingkah/ laku yang
diharapkan. Dengan tugas rumah yang dibgrikan,
konseligy diharapkan dapat mengurangi @ tugas
rumah yang diberikan,konseli diharapkan dapat
mengurangi atau menghilangkangfide-ide dan
perasaan-perasaan-yang. tidak rasional dan tidak

wmpelajrahan tertentu  yang
ditugaskan = unt mengubah  aspek-aspek
kognisinya yang keliru, mengadakan latihan-
latihan  tertentu  berdasarkan tugas yang
diberikan.®

7. Tahap-tahap Konseling Rational Emotive Behaviour
Therapy (REBT)

Dalam proses ini konseli diajarkan untuk menerima
bahwa perasaan, pemikiran dan tingkah laku tersebut
diciptakan dan diverbalisasi oleh konseli sendiri. Untuk
mengatasi hal tersebut, konseli membutuhkan konselor

*Gantina Komalasari, 2016, Ibid , h. 220-225.
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untuk membantu mengatasi permasalahannya. Dalam
proses ini konseling dengan pendekatan REBT terdapat
beberapa tahap yang dikerjakan oleh konselor dan konseli.

a)

b)

Tahap 1

Proses dimana konseli diperlihatkan dan disadarkan
bahwa mereka tidak logis dan irasional. Proses ini
membantu  konseli memahami bagaimana dan
mengapa dapat menjadi irasional. Pada tahap ini
konseli diajarkan bahwa mereka memiliki potensi
untuk mengubah hal tersebut.

Tahap 2

Pada tahap ini konseli dibantu untuk yakin bahwa
pemikiran dan perasaan negatif tersebut dapat
ditantang dan diubah. Pada tahap ini konseli
mengeksplorasi ide-ide untuk menentukan tujuan-
tujuan rasional. Konselor juga mendebatkan pikiran
irasional konseli. dengan menggunakan pertanyaan
untuk menantang validasi ide tentang diriy orang lain
dan lingkungan sekitar. Pada tahap ini konselor
menggunakan gteknik-teknik konseling /REBT untuk
membantu, konseli mengembangkan pikiran rasional.
Tahap'3

Tahap akhirvini, konseli-dibantu untuk secara terus

mewmbangp rasional serta
mengembangkan filoso hidup yang rasional

sehingga konseli tidak terjebak pada masalah yang
disebakan oleh pemikiran irasional. Tahap-tahap
konseling ini  merupakan proses natural dan
berkelanjutan.

Tahap-tahap ini menggambarkan keseluruhan proses

konseling yang dilalui oleh konselor dan konseli dari
tahap tersebut terdapat dua tugas utama konselor, yaitu:
interpersonal, yaitu membangun hubungan terapeutik,
membangun rapport, dan suasana yang kolaboratif serta,
organisational, yaitu bersosialisasi dengan konseli untuk
memulai terapi, mengadakan proses asesmen awal,
menyetujui masalah dan membangun tujuan konseling.
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Secara khusus, terdapat beberapa langkah intervensi

konseling dengan pendekatan REBT, vyaitu:

1.
2.

Berkerjasama dengan konseli (engage with client).
Melakukan asesmen terhadap masalah, orang dan
situasi (assess the problem, person, and situation).
Mempersiapkan konseli untuk terapi (prepare the
client for therapy).

Mengimplementasikan program penanganan
(implement the treatmen program).

Mengevaluasi kemajuan (evaluate program).
Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri konseling
(preapare the client for termination).®

Menurut froggat, tahap-tahap rational emotive

behaviour therapy (REBT) secara umum adalah sebagai
berikut:

a.

Membantu konseli -memahami bahwa emosi dan
perilaku disebabkan oleh kepercayaan dan pikiran;

Menunjukkan bagaimana kepercayaan dan pikiran
seseorang mungkin tertutup.. Format A=B-C sangat
berguna di sini.| Konselor meminta konseli bercerita
tentang Antecedent event (A)-seperti_apa, Belief (B)
seperti<apa;. dan Emotional, consequence (C) seperti

Mengajarkg konsel’ bagaimana melawan dan

merubah kepercayaan irasional, menggantinya dengan
kepercayaan yang lebih rasional;
Membantu konseli mengubah perilaku konseli.*’

Menurut Ellis, dalam proses konseling dengan

menggunakan pendekatan REBT terdapat beberapa tahap
yang dikerjakan oleh konselor dan konseli, adapun tahap
konseling REBT adalah sebagai berikut:

a.

Tahap Pembinaan Hubungan (Relation Building)

%Gantina Komalasari, 2016, Ibid, h. 217.
¥Gantiana Komalasari, Ibid h. 220.
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Hubungan baik good rapport antara konselor dan
konseli memang merupakan suatu prasyarat dalam
konseling. Untuk dapat menciptakan hubungan baik,
konselor perlu menerapkan sikap dasar, menciptakan
suasana pendukung, membuka sesi pertama atau
perbincangan awal.

Tahap Kognitif (Pengelolaan pikiran dan Pandangan)

Tahap ini secara konsekuensi peran konselor adalah:

1) Mengidentifikasi, menerangkan, dan menunjukkan
masalah (A B-C) yang dihadapi konseli dengan
keyakinan irasionalnya;

2) Mengajar dan memberikan informasi (tentang teori
A-B-C);

3) Mendiskusikan masalah  (menunjukkan arah
perubahan, dari Irrational belief ke rational belief
yang hendak dicapai-dalam konseling);

4) Menerapkan teknik dispute.

Tahap Pengelalaan Emotif dan Afektif

Konselor'memusatkan perhatiannya pada “menggarap

pada “emosi atau afeksi” konseli sebagdi™kondisi

pendukung kemantapan_perubahan irrational belief
ke rw' ; dalampnselor adalah:

1) Meminta kesepakatan“penuh kepada konseli atas
arah perubahan dan perubahan-perubahan kecil
yang telah terjadi pada konseli;

2) Memelihara suasana konseling bisa dengan

memberikan game;
3) Melaksanakan teknik-teknik relaksasi.

Tahap Pengelolaan Tingkah Laku (Behaviour)

Konseli telah memberikan isyarat bahwa ia:

1) Sepakat atas arah perubahan;

2) Ada pernyataan telah terjadi sejumlah perubahan
kognitif maupun afektif sekalipun kecil;
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3) Sikap emosional dihadapkan pada perubahan
perilaku, maka konselor siap masuk pada tahap
pengelolaan perilaku tampak konseli.*®

Berdasarkan uraian di atas maka terdapat empat tahap
proses konseling pendekatan REBT. Tahap pertama, yaitu
pembinaan hubungan (relation building), konselor perlu
menerapkan  sikap  dasar, menciptakan  suasana
pendukung, membuka sesi pertama atau perbincangan
awal, tahap kedua, yaitu tahap kognitif (pengelolaan
pikiran dan pandangan), tahap ketiga, Yyaitu tahap
pengelolaan emotif dan afektif, dan tahap yang terakhir,
yaitu tahap pengelolaan tingkah laku (behaviour).

Pandangan Rational Emotive Behaviour Therapy
(REBT) Mengenai Perilaku Bermasalah

Reaksi emoisional .seseorang sebagian disebabkan
oleh adanya evaluasi, interprestasi, danfilosofi yang
disadari maupun tidak disadari. Hambatan psikologis atau
emosional tersebut merupakan akibat dari cara berpikir
seseorang .yangstidak 'legis dan irasional, yang mana
emosi »menyertai diri individu_.dalam befpikir penuh
dengan prasangka sangat personal dan irasional.

Wrt Ellirada dasarnya adalah
unik yang memiliki kecenderungan berpikir rasional dan

irasional.* Ketika berpikir dan bertingkah laku rasional
manusia akan efektif, bahagia serta kompeten. Dalam
persepektif pendekatan konseling rasional emotif tingkah
laku bermasalah didalamnya merupakan tingkah laku
yang didasarkan tingkah laku dan cara berpikir yang
rasional.

*¥Skripsi: Yessy Ary Estiani Sutopo, Penggunaan Konseling
Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dalam Meningkatkan
Percayaan Diri Siswa, (Studi Kasus Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1
Seputih Raman Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung, h. 20.
*Gantina Komalasari, Op.cit, h. 202.
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Sebab-sebab individu tidak mampu memiliki pikiran

secara rasional disebabkan oleh:

a. Individu tidak bisa berpikir jelas tentang saat ini
sekarang dan yang akan terjadi antara kenyataan dan
imajinasi.

b. Individu tergantung pada perencanaan dan dasar
pemikiran orang lain. Orang tua atau masyarakat
memiliki kecenderungan berpikir irasional yang
diajarkan pada individu melalui berbagai macam
media.

Kelebihan dan Kelemahan Rational Emotive Behaviour

Therapy (REBT)

Kelebihan rational emotive behaviour therapy

(REBT), sebagai berikut:

1) Pendekatan REBT lebih jelas, mudah dipelajari, dan
efektif. Kebanyakan konseling <hanya mengalami
sedikit kesulitan dalam prinsip ataupun_terminologi
REBT.

2) Pendekatan AREBJI, _dapat dengan/ mudahnya
dikombinasikany dengan, teknik tingkah Taku dainnya
untuksmembantu klien mengalami apa yang mereka
pelajari lebihyjauh lagi.

3) Pean relatPan konseli dapat
melanjutkan penggunaan pendekatan ini secara baik.

4) Pendekatan ini telah menghasilkan banyak literatur
dan penelitian untuk konseli dan konselor. Hanya
sedikit teori lain yang dapat mengembangkan materi
biblioterapi seperti ini, dan terus- menerus berevolusi
selama bertahun-tahun dan teknik-tekniknya telah
diperbaiki selanjutnya, dibuktikan efektif dalam
merawat gangguan kesehatan mental parah seperti
depresi dan kecemasan.

Sedangkan kelemahan dari REBT, sebagai berikut:

1) Pendekatan ini tidak dapat digunakan, secara efektif
pada individu yang mempunyai gangguan atau
keterbatasan mental seperti, schizophrenia, dan
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mereka yang mempunyai kelainan pemikiran yang
berat.

2) Pendekatan ini terlalu diasosiasikan dengan
penemunya Albert Ellis. Banyak individu yang
mengalami kesulitan dalam memisahkan teori dari
keeksentrikan Albert Ellis.

3) Pendekatan ini langsung dan berpotensi membuat
konselor terlalu fanatik dan ada kemungkinan tidak
merawat konseli seideal yang semestinya.

4) Pendekatan yang menekankan pada perubahan pikiran
bukanlah cara paling sederhana dalam memabntu
konseli mengubah emosinya.“’

C. Perilaku Agresif
1. Pengertian Agresif

Agresifitas adalah istilah umum yang dikaitkan
dengan adanya perasaan-perasaan marah atau
permusuhan atau tindakan melukai_orang lain baik
dengan tindakan kekerasan secara fisik, verbal,
maupun Amenggunakan ekspresi wajah dan gerak
tubuh /£ yang @ [mengancam _<ataumerendahkan.
Tindakan agresif pada umumnyaf“merupakan
tindakan,. yang disengaja oleh pelaku untuk
~ujuan-tpu. Ada dua tujuan
utama agresif yang saling bertentangan satu dengan
yang lain, yakni untuk membela diri dan untuk
meraih keunggulan dengan cara membuat lawan

tidak berdaya.*
Definisi paling sederhana untuk “agresi” dan
didukung oleh pendekatan behavioris atau belajar,
adalah bahwa agresi adalah setiap tindakan yang

“Aip Badrujaman, Penggunaan Pendekatan Rational
Emotive Behaviour Therapy (REBT) Pada Setting Sekolah Di
Indonesia, Tersedia di,
http:googlescholar.co.id/penggunaandanpendekatanREBT
! Rita Eka lzzaty. Perilaku Anak Prasekolah .Jakarta.
PT.Gramedia.h.157.
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menyakiti atau melukai orang lain. Definisi ini
mengabaikan niat orang yang melakukan tindakan
dan faktor ini sangatlah penting.”” Ada beberapa
pendapat mengenai agresif yaitu, Saad menjelaskan
bahwa agresi adalah perilaku dengan tujuan
menyakiti, menyerang, atau merusak terhadap
orang maupun benda-benda disekelilingnya untuk
mempertahankan diri maupun akibat dari rasa
ketidakpuasan. Perilaku agresi tersebut memiliki
unsur kesengajaan, objek, serta akibat yang tidak
menyenangkan bagi pihak yang terkena sasaran
perilaku agresi. Menurut Baron dan Bryne agresi
sebagai bentuk perilaku yang ditujukan untuk
melukai atau mencelakakan individu lain yang tidak
menginginkan  datangnya  perilaku  tersebut.
Menurut Atkinson perilaku agresi adalah perilaku
yang. dimaksudkan melukai orang lain atau harta
benda. Myers menyatakan’ perilaku agresi adalah
perilaku fisik atau lisan yang disengaja dengan
maksud menyakiti.atamerugikan orang lain.
Dalam, kamus besar BahasaIndonesias agresifadalah
perasaan marah_atau tindakan kasar .akibat kekecewaan,
kegagalan dalam.imencapai pemuas atau fujuan yang dapat

diarahkan W atau PxNeil & Stewart
menjelaskan bahwa perilaku agresit adalah suatu perilaku atau

suatu tindakan yang diniatkan untuk mendominasi atau
berperilaku secara destruktif, melalui kekuatan verbal maupun
kekuatan fisik yang diarahkan pada objek sasaran perilaku
agresif. Objek sasaran perilaku meliputi lingkungan fisik,
orang lain dan diri sendiri.” Dari pendapat di atas dapat kita
ketahui bahwa agresif adalah sebuah tindakan yang di niati

2 ghelley E.Taylor, Letitia Anne Peplau,David O.Sears.
Psikologi Sosial, Jakarta, Prenanda media grup, 2009.h.497.

“ Firman Syarif, Hubungan Kematangan Emosi Dengan
Perilaku Agresi Pada Mahasiswa Warga Asrama Komplek Asrama
Ayu  Sempaja (Kota  Samarinda), Ejournal.Psikologi.Fisip-
Unmul.Ac.ld. 2017, Volume 5, Nomor 2. h. 268.
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atau disengaja untuk menyakiti orang lain baik secara verbal
maupun fisik.

2. Bentuk Perilaku Agresi
Menurut Buss membagi agresi kedalam
beberapa bentuk, yaitu:

a. Agresi fisik aktif langsung, adalah tindakan agresif
yang dilakukan individu atau kelompok dengan cara
berhadapan secara langsung dengan individu atau
kelompok lain yang menjadi target dan terjadi kontak
fisik secara langsung. Contohnya memukul, menikam,
atau menembak seseorang.

b. Agresi fisik pasif langsung, adalah tindakan agresi
fisik yang dilakukan oleh individu atau kelompok
dengan cara tidak brhadapan secara langsung dengan
individu atau kelompok lain yang menjadi targetnya
dan._tidak terjadi kontak fisik secara langsung.
Contohnya memasang ranjau atau jebakan untuk
melukai orang lain, menyewa pembunuh bayaran
untuk membunuh,orang lain.

C. »Agresi. fisiky aktif | tidak langsung, adalah tindakan
agresi fisik yang dilakukan® oleh dndividu atau
kelompok-kepada individu,atau kelompok lain yang
wtnya npterjadi kontak fisik
secara langsung. Misalnya demonstrasi, aksi mogok,
dan aksi diam.

d. Agresi fisik pasif tidak langsung, adalah tindakan
agresi fisik yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dengan cara tidak berhadapan dengan
individu atau kelompok lain yang menjadi targetnya
dan tidak terjadi kontak fisik secara langsung.
Contonhnya tidak peduli, apatis, masa bodoh,
menolak melakukan tugas penting, tidak mau
melakukan perintah.

e. Agresi verbal aktif langsung, adalah tindakan agresi
verbal yang dilakukan oleh individu atau kelompok
dengan cara berhadapan secara langsung dengan



individu atau kelompok lain. Contoh menghina orang
lain dengan kata-kata kasar, mengomel.

f. Agresi verbal aktif tidak langsung, adalah tindakan
agresi verbal yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dengan cara tidak berhadapan secara
langsung dengan individu atau kelompok lain yang
menjadi targetnya. Contoh menyebarkan berita tidak
benar atau gosip tentang orang lain.

g. Agresi verbal pasif langsung, yaitu tindakan agresi
verbal yang dilakukan oleh individu atau kelompok
pada individu atau kelompok lain yang menjadi
targetnya dengan berhadapan secara langsung namun
tidak terjadi kontak verbal secara langsung. Misalnya
menolak bicara atau bungkam.

h. Agresi verbal pasif tidak langsung, adalah tindakan
agresi verbal yang dilakukan oleh individu atau
kelompok padaindividu atau kelompok lain yang
menjadi targetnya dan tidak terjadi kontak verbal
secara langsung. Misalnya tidak memberi dukungan,
tidak menggunakan hak suara.**

3. Fakter Penyebab Perilaku Agresi
Beberapa, faktor _penyebab perilaku agresi

Noﬁ yaitr
a. Amarah. Marah merupakanh emosi yang memiliki ciri-

ciri aktivitas sistem saraf parasimpatik yang tinggi
dan adanya perasaan tidak suka yang sangat kuat yang
biasanya disebabkan adanya kesalahan, yang mungkin
nyata-nyata salah atau mungkin juga tidak dan saat
marah ada perasaan ingin menyerang, meninju,
menghancurkan atau melempar sesuatu dan timbul
pikiran yang kejam.

b. Faktor biologis. Ada tiga faktor biologis yang
mempengaruhi perilaku agresi, yaitu:

4 1bid.h.269
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1) Gen yang berpengaruh pada pembentukan
sistem neural otak yang mempengaruhi
perilaku agresi.

2) Sistem otak yang tidak terlibat dalam agresi
ternyata dapat memperkuat atau menghambat
sirkuit neural yang mengendalikan agresi.
Orang yang berorientasi pada kenikmatan
akan sedikit melakukan agresi dibanding
orang vyang tidak pernah mengalami
kesenangan atau kebahagiaan.

3) Kimia darah (khususnya hormon seks yang
sebagian ditentukan faktor keturunan) juga
dapat mempengaruhi perilaku agresi. Wanita
yang mengalami masa haid kadar hormon
kewanitaan yaitu estrogen dan progesteron
menurun jumlahnya akibatnya banyak wanita
mudah  tersinggung, gelisah, tegang dan
bermusuhan.

Kesenjangan generasi. Adanya perbedaan atau jurang
pemisah aptara gemaja dengan orang tuanya, dapat
terlihat, dalam| bentuk \hubungan<komunikasi yang
semakin minimal dan seringkali tidak™nyambung.
Kegagalan.komunikasi-orang tua dan remaja diyakini
se~ebab tWrilaku agresi pada
remaja.

Lingkungan. Ada tiga faktor lingkungan yang
mempengaruhi perilaku agresi, yaitu:

1) Kemiskinan. Bila seorang remaja dibesarkan
dalam lingkungan kemiskinan, maka perilaku
agresi mereka secara alami mengalami
penguatan.

2) Anonimitas. Bahwa  terlalu banyak
rangsangan indera dan kogniitf membuat
dunia menjadi sangat impersonal. Setiap
individu cenderung menjadi anonim (tidak
mempunyai identitas diri) dan bila seseorang
merasa anonim ia cenderung melakukan
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e.

semaunya sendiri, karena ia merasa tidak lagi
terikat dengan norma masyarakat dan kurang
berismpati pada orang lain.

3) Suhu wudara yang panas. Suhu suatu
lingkungan yang tinggi memiliki dampak
terhadap perilaku sosial berupa peningkatan
agresi.

Peran belajar model kekerasan. Anak-anak dan remaja
banyak belajar menyaksikan adegan kekerasan
melalui televisi dan permainan.

Frustrasi. Remaja miskin yang nakal adalah akibat
dari frustrasi yang berhubungan dengan banyaknya
waktu menganggur, keuangan yang paspasan, dan
banyak kebutuhan yang harus segera dipenuhi tetapi
sulit sekali tercapai sehingga mereka jadi mudah
marah dan berperilaku agresi.

Proses. pendisiplinan yang keliru. Pendidikan disiplin
yang otoriter dengan penerapan yang keras terutama
dilakukan dengan memberikan hukuman fisik, dapat
menimbulkan gberbagai qpengaruh yang buruk pada
remaja. Pendidikan disiplin,seperti itu'akan membuat
remaja.menjadi seorang yang penakut, tidak ramah
dengan orang. lain, dansmembenci orang yang

meruwnan, Wpontanitas dan
inisiatif  da pada "akhirnya  melampiaskan

kemarahannya dalam bentuk agresi terhadap orang
lain.*

D. Penelitian Relevan
Penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh Layanan

Konseling Individu Dengan Teknik Rational-Emotive Behaviore
Therapy (Rebt) Untuk Mengurangi Perilaku Agresif Peserta
Didik Kelas Viii telah digunakan oleh banyak peneliti beberapa
diantaranya adalah:

45

Rita Eka lzzaty. Perilaku Anak Prasekolah .Jakarta.

PT.Gramedia.h.160
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1. Efektivitas konseling kelompok dengan teknik realitas
dalam mengurangi prilaku agresif peserta didik
kelas X di SMA Budaya Bandar Lampung tahun
ajaran 2017/2018, oleh Angga Zakaria, masalah pada
penelitian ini adalah terdapat peserta didik yang
memiliki perilaku agresif . tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui menurunya perilaku agresif
peserta didik dengan konseling kelompok dengan
teknik realitas.*®

2. Pengembangan buku panduan menangani perilaku
agresif menggunakan teknik sosiodrama untuk kelas
viii SDN 5 Blimbing Maalang, oleh Luk Luk Atul
Mu’amanah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberterimaan buku panduan menangani perilaku
agresif dengan menggunakan teknik sosiodrama.*’

3. Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi
perilaku agresif siswa MTS Al‘Khoiriyyah Semarang
(analisis bimbingan konseling islam)<oleh Diniatul
Aliah, hasil penelitian menunjukan bentuk-pentuk
perilaku agresif siswa, di mts al khoirtyyah Berupa;
agresif. fisikglangsung meliputi berkelahi,smemukul,
dan..mendorong. Perilaku agresif fisik aktif tidak
langsung wseperti menyobek buku kasus. Perilaku

wl pasifpmeliputi menghina,
memaki, dan mengumpat. Perilaku agresif verbal

pasif seperti mendiamkan teman. Perilaku agresif
verbal aktif tidak langsung meliputi menyebar fitnah,
menggosip, dan mengadu domba. untuk mengatasi
perilaku agresif siswa mts al khoiriyyah dilakukan
dengan tahapan-tahapan konseling individu secara

* Angga Zakaria, Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik
Realitas Dalam Mengurangi Prilaku Agresif Peserta Didik Kelas X Di
Sma Budaya Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2017.

47 Luk Luk Atul Mu’amanah, Pengembangan buku panduan
menangani perilaku agresif menggunakan teknik sosiodrama untuk kelas
viii SDN 5 Blimbing Maalang, Malang, Juni 2016.
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konvensional, namun didalamnya mengandung unsur,
asas, dan perinsip-perinsip bimbingan konseling
islam. Sehingga perilaku agresif yang dimiliki siswa
MTS Al Khoiriyyah dapat diatasi lewat konseling
individu.*®

4. ldentifikasi faktor-faktor penyebab perilaku agresif
siswa SMK Piri 3 yogyakarta oleh Andani Fitrianisa
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab dan bentuk perilaku agresif
siswa smk piri 3 yogyakarta. pendekatan penelitian ini
adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
pemilihan subjek menggunakan teknik purposive
yang telah disinkronkan berdasarkan  tujuan
penelitian. subjek dalam penelitian ada tiga yaitu ar,
kt, dan ts. penelitian ini dilakukan di smk piri 3
yogyakarta. * teknik -~ yang digunakan  untuk
mengumpulkan . data adalah < observasi, dan
wawancara. untuk — menguji  keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, dan triangulasi
metode. teknikyyang digunakan untuk/menganalisis
data mengacuy pada konsep milles andsuberman yaitu
reduksi,_data, penyajian data;” dan_gfpenarikan
kesimpulan:.*®

5, EfeWan kopividual terhadap
perilaku agresif siswa kelas XI di Man 1 Pidie, oleh

azhari tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektifitas layanan konseling individual
terhadap perilaku agresif siswa kelas XI di Man 1
Pidie. penelitian ini merupakan jenis penelitian
survey, dengan populasi penelitian adalah siswa kelas
X1 di Man 1 Pidie dan sampelnya sebanyak 30 orang.

8 Diniatul Aliah, Pelaksanaan Konseling Individu Dalam
Mengatasi Perilaku Agresif Siswa Mts Al Khoiriyyah Semarang (Analisis
Bimbingan Konseling Islam), Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin
Walisongo Semarang,2018

49 Andani fitrianisa, Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Perilaku
Agresif Siswa Smk Piri 3 Yogyakarta, program studi bimbingan dan
konseling fakultas ilmu pendidikan universitas negeri yogyakarta,2018
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data dikumpulkan melalui skala likert. dengan 10
butir soal untuk skala konseling individual dan 15
butir skala perilaku agresif dan semuanya valid.
layanan konseling individual efektif dakam mengatasi
perilaku agresif siswa kelas X dii Man 1 Pidie.*

E. Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.™

NS

% Azhari, Efektifitas Layanan Konseling Individual Terhadap
Perilaku Agresif Siswa Kelas Xi Di Man 1 Pidie, Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh,
2018.

S'Sygiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2012), h. 61
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< Agresif >

1. Agresi fisik (physical agression)

2. Agresi verbal (verbal agression)

v

[ Perilaku Agresif }

v

Memukul atau berkelahi
Mencemooh, berkata kasar
Merusak fasilitas sekolah
Memusuhi teman sebaya

. \ 4 ‘
< Konseling Individu >

l

A wnhpE

Berkurangnya perilaku Agresif

Gambar 2
Kerangka berpikir penelitian
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap rumusan masalah. Hipotesis merupakan jawaban
sementara dari rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalahnya telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperolen melalui pengumpulan data. Jadi
hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.>

NS

*2Ibid. h. 96
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